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  ABSTRAK  

  Investment in shares is seen from the rise and fall of share prices on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX), therefore, in investing in shares, 

investors must analyze the condition factors that affect the company. 

The stock price itself reflects the value of the stock to the public, a high 

stock price provides capital gains and a better image making it easier 

for management to get funds from outside the company. To measure 

and analyze a company, the main measuring tool is needed, namely the 

company's financial statements. 

Profitability is the result achieved by a company in a certain period, 

for example, at a certain level of sales, assets and share capital. This 

ratio is closely related to the ability and effectiveness of the company's 

operations in generating profits. Assessment of profitability ratios, 

namely the income statement and balance sheet (statement of financial 

position) which aims to measure the company's profit, both in relation 

to income, assets, and own capital. So the results of the profitability 

ratios are used as benchmarks or a description of the effectiveness of 

management performance seen from the profits obtained by the 

company. 

From the results of the analysis Profitability ratios in mining 

companies listed on the BEI can be seen in the company's financial 

performance based on the categories of very good, good, sufficient, 

less, and very poor. With the application of profitability ratio analysis, 

it can be seen how financial performance is, because the system can 

automatically calculate calculations for Profit Margin, Net Profit 

Margin, Return on Assets, Return on Equity. Users of this application 

can find out financial performance in order to minimize company 

losses in running a business. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini sangat memudahkan investor yang memiliki kelebihan dana guna melakukan 

investasi, dengan cara investasi melalui pasar modal. Pasar modal sendiri yaitu, tempat untuk perusahaan 

mengumpulkan modal dengan cara menawarkan saham terhadap masyarakat/public. Investasi ini memiliki 

daya tarik sendiri untuk para investor karena, menghasilkan keuntungan investasi saham perusahaan yang 

sudah Go Public. Bagi perusahaan Go Public penjualan saham terhadap investor merupakan cara untuk 

mendapatkan modal dari luar perusahaan guna melakukan kegiatan operasional. Perusahan yang telah 

bergabung harus mampu meningkatkan nilai perusahaannya, karena nilai perusahaan yang tinggi 

menggambarkan peluang yang besar [1]. 
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Pasar modal memiliki tujuan dan peran yang besar untuk perekonomian suatu negara. Investasi dalam 

saham dilihat dari naik turunnya harga saham di bursa efek Indonesia (BEI), maka dari itu dalam melakukan 

investasi dalam bentuk saham investor harus melakukan analisis terhadap faktor kondisi yang memengaruhi 

perusahaan. Harga saham sendiri mencerminkan nilai saham terhadap public, harga saham yang tinggi 

memberikan keuntungan modal dan citra yang lebih baik sehingga mempermudah manajemen mendapatkan 

dana dari luar perusahaan.Investasi di pasar modal ini selalu menjadi faktor pokok untuk dijadikan landasan 

investor dalam membuat keputusan investasi saham, untuk mengukur dan menganalisa suatu perusahaan 

diperlukan alat ukur yang utama yaitu laporan keuangan perusahaan [2]. 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang sangat penting dalam penilaian kemajuan 

perusahaan atau digunakan untuk persentase keuntungan yang dicapai pada beberapa periode. Laporan ini 

digunakan untuk memberi informasi mengenai posisi-posisi keuangan kinerja dan arus kas pada periode 

tertentu. Laporan keuangan agar mudah dipahami dilakukan lah analisis terlebih dahulu dengan menganalisis 

laporan keuangan. Kinerja Keuangan merupakan kondisi keuangan suatu perusahaan yang telah dianalisis 

sebelumnya, sehingga dapat dikatakan baik buruknya keadaan keuangan perusahaan. Kunci dari keberhasilan 

perusahaan dapat dikatakan mempunyai kinerja laba yang baik apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja 

yang telah ditetapkan. Laba yang didapat perusahaan untuk tahun yang akan datang tidak dapat dipastikan, 

maka perlu adanya prediksi laba, daya tarik investor terletak pada rasio profibilitas [3]. 

Mengukur laba (profit) dilakukan dengan rasio profibilitas, dengan rasio ini perusahaan dapat 

menganalisis bagaimana perkembangan perusahaan dari tahun ketahun, karena laba yang tinggi belum tentu 

menunjukan profibilitas yang tinggi, akan tetapi profibilitas yang tinngi sudah pasti menentukan laba yang 

dihasilkan pun tinggi. Penilaian rasio profibilitas yaitu laporan laba rugi dan neraca (laporan posisi keuangan) 

yang bertujuan untuk mengukur perusahaan dalam memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan 

pendapatan, assets, maupun modal sendiri. Jadi hasil dari rasio profibilitas dijadikan tolak ukur atau gambaran 

tentang efektivitas kineja manajemen dilihat dari keuntungan yang diperoleh perusahaan [1].  

Perhitungan profibilitas dapat diukur dari beberapa aspek yaitu Return on Asset (ROA), Return on Equity 

(ROE) dan Net Profit Margin (NPM). Return on Asset (ROA) merupakan keahlian perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakannya. Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio perbandingan 

antara keuntungan yang dilakukan setelah pajak dengan penjualan, sehingga perhitungan rasio dapat diketahui 

keuntungan per Rupiah penjualan. Return on Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan dari laba bersih 

setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri. Rasio ini menunjukan produktivitas dari dana-dana pemelik 

perusahaan didalam perusahaan sendiri, semakin tinggi rasio akan semakin kuat atau baik posisi modal pemilik 

perusahaan [4]. 

Tujuan utama dari penulisan ini yaitu, untuk mengetahui keadaan saham serta keuangan perusahaan 

dengan menggunkan metode rasio profibilitas dengan adanya metode ini menujukan apakah perkembangan 

saham naik atau turun dalam beberapa periode tertentu pada perusahaan yang telah terdaftar pada website 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk bahan patokan bagi pihak interrnal 

maupun eksternal guna dalam proses pengambilan keputusan. 

 
2. METODE PENELITIAN 

2.1.   Metode Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan dalam mengukur tingkat imbalan atau perolehan 

(keuntungan) dibandingkan penjualan atau aktiva. Mengukur seberapa besar kemampuan perusaan saat 

mendaapatkan laba dalam hubungan dengan penjualan, aktiva ataupun laba dan modal sendiri. [5][6]. 

Jenis-jenis rasio profitabilitas menurut Dapat digunakan adalah : 

1. Profit margin (profit margin on sales) 

2. Net Profit Margin 

3. Return on Asset (ROA) 

4. Return on equity (ROE) 

Berikut rumus dalam menghitungan dengan menggunakan metode analisis Rasio Profitabilitas adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Profit Margin (profit margin on sales) 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Kotor

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
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2. Net Profit Margin 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Setelah Pajak

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

 

3. Return on Asset (ROA) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba Sebelumnya Bunga dan Pajak

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

4. Return on equity (ROE) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba Bersih Setelah Pajak

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

 

2.2. Usecase Diagram 

 Usecase atau diagram usecase merupakan permodelan untuk kegiatan pada aplikasi yang akan dibuat. 

Terdapat 2 aktor yaitu admin dan pengguna. Rancangan usecase diagram adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Rancangan Usecase Diagram 
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2.3. Activity Diagram 

Activity diagram berikut ini menggambarkan bagaimana sistem berjalan dari 2 sisi yang didasari oleh 

terdapatnya 2 aktor yang terdapat pada usecase diagram. 

 

 
Gambar 2. Rancangan Activity Diagram Admin 
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Gambar 3. Rancangan Activity Diagram Calon Investor 

 

2.4. Class Diagram 

Class Diagram juga dapat menggambarkan data yang digunakan dalam satu kelas ataupun prosedur 

yang dapat menjalankan fungsi kelas tersebut: 
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Gambar 4. Rancangan Class Diagram 

 

3. HASIL DAN IMPLEMENTASI  

3.1 Form Login 

 Halaman login admin yaitu halaman login pengguna yang digunakan untuk masuk kedalam sistem, 

username dan password yang sudah ada ketika sistem yang digunakan makan secara otomatis username dan 

password yang disediakan dapat masuk kedalam Analisis Rasio Profitabilitas Sebagai Dasar Penilaian Kinerja 

Keuangan Pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

 
Gambar 5. Tampilan Menu Login 
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3.2 Tampilan Data Tahunan 

 Implementasi ini berisi tentang data laporan tahunan perusahaan yang telah diinputkan. Data tahunan 

dapat digunakan untuk menambah data tahunan, melihat detail data tahunan, menghapus data tahunan dan 

mencari data tahunan. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Menu Data Tahunan 

 

3.3   Implemnetasi Form Tamabah Data Tahunan 

Implementasi ini berfungsi untuk nenambah data tahunan dengan mengisikan beberapa komponen-

komponen yang dibutuhkan dalam melakukan perhitungan analisis Rasio Profitabilitas. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Form Tambah Data Tahunan 

 

3.4 Menu Tambah Data Rasio Profitabilitas 

 Implementaasi ini dapat dipakai dalam penambahan data nilai hasil perhitungan analisis Rasio 

Profitabilitas yaitu dengan cara menambahkan nama perusahaan dan tahun yang akan dimasukan kemudian 

hasil perhitungannya. 

 



26 

                Vol. 2, No.1, Juni 2022, pp. 19 – 27 

JIMASIA Vol. 2, No. 1, Juni 2022, pp.  19 – 27 

 
Gambar 8. Tampilan Menu Tambah Data Rasio Profitabilitas 

 

3.5 Menu Tabel Rasio Profitabilitas 

 Menu Tabel Rasio Profitabilitas pada menu ini user akan dapat melihat daftar hasil perhitungan analisis 

Rasio Profitabilitas setiap perusahaan yang telah diinputkan sebelumnya disajikan dalam bentuk tabel pada 

tampilan menu ini juga dapat melihat detail perusahaan. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Menu Tabel Rasio Profitabilitas 

 

3.6 Menu Grafik Rasio Profitabilitas 

 Menu Grafik Rasio Profitabilitas pada menu ini user akan dapat melihat daftar hasil perhitungan analisis 

Rasio Profitabilitas setiap perusahaan yang telah diinputkan sebelumnya disajikan dalam bentuk grafik pada 

tampilan menu ini juga dapat melihat detail perusahaan. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Menu Grafik Rasio Profitabilitas 
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4. KESIMPULAN 

Rasio Profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI dapat diketahui kinerja 

keuangan perusahaan berdasarkan dengan kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. 

Dengan adanya aplikasi analisis rasio profitabilitas ini dapat dilihat bagaimana kinerja keuangan, dikarenakan 

sistem dapat secara otomatis menghitung perhitungan untuk Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Asset, 

Return on Equity. Pengguna aplikasi ini dapat mengetahui kinerja keuangan agar dapat meminimalisir kerugian 

perusahaan dalam menjalankan bisnis. 
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